ANALISIS KEBUTUHAN DAN KETERSEDIAAN ARMADA ANGKUTAN UMUM PENUMPANG DI KOTA  BATU









3.1 Lokasi Studi 
Lokasi yang dituju sebagai tempat penelitian ini adalah Kota Batu. Studi ini 
meninjau ruas jalan yang dilalui oleh angkutan umum penumpang Trayek BSS 
(Terminal Batu – Sumber Berantas) di Kota Batu, Jawa Timur. 
 
3.1.1 Rute Angkutan Umum Penumpang Trayek BSS (Terminal Batu – 
Sumber Berantas) 
Rute Terminal Batu menuju Sumber Berantas dengan trayek angkutan BSS 
dapat dilihat Gambar 3.1 
 
 









Rute angkutan umum penumpang Terminal Batu – Sumber Brantas 
Terminal Batu- Jl. Dewi Sartika Atas- Jl. Terusan Agus Salim- Jl. Sultan Agung- 
Jl. Abdul Gani- TMP- Jl. Suropati- Jl. Brantas- Jl. Bukit Berbunga- Jl. Raya 
Punten- Selecta- Junggo- Sumber Brantas. 
Rute angkutan umum penumpang Sumber Brantas – Terminal Batu 
Sumber Brantas- Junggo- Selecta- Jl. Raya Punten- Jl. Bukit Berbunga- Jl. 
Brantas- Jl. Bromo- Jl. Semeru- Jl. Diponorogo- Jl. Imam Bonjol- Jl. Terusan 
Agus Salim- Jl. Dewi Sartika- Terminal Batu. 
3.2 Pembagian Zona 
Pembagian zona digunakan untuk mempermudah di dalam pengambilan 
data naik turun penumpang sesuai dengan asal tujuan. Zona tersebut dibagi dalam 
5 zona bagian untuk jalur yang dilewati angkutan umum trayek BSS, dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2.1 Pembagian Zona Jalur Terminal Batu – Sumber Brantas trayek 
BSS 
Zona Lokasi Pengamatan 
1 Terminal Batu – Simp. TMP 
2 Simp. TMP – Simp. Wasis 
3 Simp. Wasis – Hotel Grand City 
4 Hotel Grand City – Simp. Selecta 
5 Simp. Selecta – Tugu Brantas 
 
Tabel 3.2.2 Pembagian Zona Jalur Sumber Brantas - Terminal Batu trayek 
BSS 
Zona Lokasi Pengamatan 
1 Tugu Brantas – Simp. Selecta 
2 Simp. Selecta – Hotel Grand City 
3 Hotel Grand City – Simp. Wasis 
4 Simp. Wasis  – Batos 







Data Sekunder :  
1. Peta Lokasi 
2. Rute Angkutan 
3. Jumlah Armada 
4. Panjang Rute   
3.3   Tahapan Studi 
Sebelum melakukan suatu penelitian maka terlebih dahulu harus 
diketahui tahapan studi yang akan diteliti. Sumber data dalam suatu penelitian 
adalah subjek dimana suatu data dapat diperoleh. Tahapan secara garis besar 









Data Primer : 
1. Data Penumpang Naik Turun 
2. Frekuensi Kendaraan 


















1. Kinerja Angkutan Umum Penumpang 
2. Kebutuhan Angkutan Umum Penumpang 
Pembahasan 
Selesai 





3.4   Survei Pendahuluan 
 Survei pendahuluan ini dilakukan untuk mengetahui keadaan angkutan di 
kota Batu. Survei ini meliputi survei keadaan penumpang pada hari kerja maupun 
pada hari libur, survei beberapa angkot yang masih beroperasi dan tidak beroperasi, 
lalu survei ruas-ruas jalan yang akan dilalui oleh angkot. Survei pendahuluan 
merupakan survei sekala kecil tetapi penting agar suvei sesungguhnya dapat 
berjalan dengan lancar efektif dan efisien 
 
3.5  Pengumpulan Data 
Data yang di perlukan yaitu data primer dan data sekunder 
3.5.1 Data Primer 
  Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengamatan secara 
langsung 
oleh peneliti dilapangan. Khususnya dalam studi ini data tersebut digunakan 
sebagai asumsi dalam perhitungan. Data Primer yang diambil adalah sebagai 
berikut: 
1. Jumlah Penumpang Naik Turun 
Penumpang adalah orang yang menggunakan jasa angkutan sebagai 
transportasinya. Data jumlah penumpang ini bisa didapatkan dengan cara 
survei langsung dilapangan dengan melihat berapa jumlah intensitas 
penumpang menggunakan perhitungan manual. 
2. Frekuensi Kendaraan 
Frekuensi Kendaraan adalah jumlah perjalanan dalam satuan waktu kendaraan 
yang dapat diidentifikasikan sebagai frekuensi tinggi atau frekuensi rendah. 
Frekuensi tinggi berarti banyak perjalanan dalam periode waktu tertentu. 
3. Waktu Tempuh Kendaraan 
Waktu tempuh adalah lama perjalanan angkutan umum dari terminal Kota Batu 








3.5.2 Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data yang diambil dari instansi terkait. Data 
Sekunder adalah data yang digunakan oleh peneliti, sedangkan peneliti tidak 
langsung mengumpulkannya sendiri, melainkan diperoleh dari pihak lain. Data 
sekunder yang di dapat antara lain : 
1. Peta Lokasi 
2. Rute Angkutan 
3. Jumlah Armada 
4. Panjang Rute angkutan 
 
3.6   Teknik Pengumpulan Data Primer 
3.6.1  Waktu Pengambilan data 
 Pengambilan data di mulai pukul 06.00-18.00, survey dilakukan selama 7 
hari, yaitu Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu, Minggu. Dalam 1 hari survey 
dilakukan selama ± 12 jam dan di khususkan hanya angkutan umum penumpang 
kode operasi BSS. 
3.6.2 Metode Survey 
- Survei Dinamis 
Survey dinamis adalah survey yang dilakukan dengan menumpang atau 
menaiki angkutan umum yang tengah beroperasi. Survei ini dilakukan 
untuk mendapatkan: 
1. Data jumlah penumpang naik turun 
2. Data waktu tempuh  kendaraan 
- Survei Statis 
 Survei ini dilakukan diluar kendaraan dengan      
mengamati/mencatat/menghitung informasi dari setiap kendaraan yang 
beroperasi. 
Survey ini dilakukan untuk mendapatkan : 







3.7   Analisa Kinerja Angkutan 
3.7.1  Kinerja Angkutan Umum Penumpang  
 Indikator kualitas pelayanan operasi angkutan dapat dilihat dari nilai kinerja 
operasi yang dihasilkan, parameter yang digunakan yaitu :  
1. Load Factor 
2. Kecepatan Perjalanan 
3. Headway 
4. Waktu Perjalanan 
5. Waktu Pelayanan 
6. Frekuensi  
7. Jumlah Kendaraan yang Operasi 
8. Waktu Tunggu 
3.7.2 Produktivitas Angkutan Umum Penumpang 
Total produktivitas angkutan kendaraan merupakan pencapaian jumlah 
penumpang yang dapat diangkut dalam satu hari dan satu kendaraan yang meliputi: 
1. Jumlah penumpang rata-rata 
Jumlah penumpang rata-rata di hitung berdasarkan data penumpang naik 
turun angkutan dari awal perjalanan sampai akhir titik tujuan. 
2. Rit atau trip kend/hari 
Trip kend diperoleh berdasarkan data dari frekuensi. 
 
3.8 Analisa Kebutuhan Angkutan Umum Penumpang 
 Dalam Analisa ini menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif  yang 
digunakan untuk mengetahui jumlah kebutuhan angkutan yang harus digunakan. 
Dimana data-data yang diperlukan yaitu jumlah penumpang perhari dan 
produktivitas angkutan. Kebutuhan angkutan itu berbanding lurus terhadap jumlah 






3.9 Pembahasan dan kesimpulan 
Pembahasan merupakan  penjelasan/uraian dari hasil Analisa kinerja 
angkutan umum penumpang kode operasi BSS di Kota Batu yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil evaluasi kinerja diketahui nilai load factor, frekuensi, headway, 
waktu tempuh, kecepatan perjalanan, waktu tunggu, waktu pelayanan, jumlah 
penumpang rata-rata dan jumlah kendaraan yang beroperasi. Apabila salah satu dari 
parameter kinerja angkutan umum penumpang tersebut kurang baik maka masih 
bisa diterima dan dilanjutkan dengan perhitungan produktivitas. Uraian mengenai 
kinerja dan produktivitas tersebut dikaitkan dengan kebutuhan angkutan apakah 
jumlah armada yang ada pada saat ini melebihi kebutuhan atau justru malah 
kekurangan jumlah armada. Jika jumlah armada yang dibutuhkan melebihi atau 
kurang maka jumlah armada akan disesuaikan dengan hasil dari evaluasi yang ada, 
apakah harus dikurangi atau dilakukan penambahan jumlah armada.  
